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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan Utama 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

mengenai Strategi User Education dalam Pemanfaatan Perpustakaan Politeknik 

Pelayaran Sumatera Barat, maka kesimpulan utama penelitian ini disusun sesuai 

dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian sebagai berikut. 

1. Pertama, dari aspek pengembangan user education, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kegiatan edukasi pengguna telah dilaksanakan, namun 

belum dirancang secara terencana dan sistematis. Pengenalan layanan dan 

bimbingan kepada pemustaka memang telah diberikan oleh pustakawan, 

akan tetapi pelaksanaannya masih bersifat insidental dan bergantung pada 

kebutuhan sesaat. Selain itu, belum adanya standar operasional prosedur 

(SOP) yang tertulis menyebabkan pelaksanaan user education sangat 

bergantung pada inisiatif individu pustakawan. Kondisi tersebut 

mengindikasikan bahwa user education belum diposisikan sebagai program 

strategis perpustakaan, melainkan masih menjadi bagian dari aktivitas 

layanan rutin. 

2. Kedua, terkait dengan peran perpustakaan dalam mengimplementasikan 

user education, penelitian ini menemukan bahwa perpustakaan telah 

berupaya menjalankan fungsinya sebagai fasilitator edukasi informasi. Hal 

ini terlihat dari adanya pendampingan pemustaka dalam penelusuran 

informasi serta pengenalan fasilitas dan layanan yang tersedia. Namun, 

berdasarkan temuan lapangan, pelaksanaan user education belum dapat 

dilakukan secara menyeluruh dan berkelanjutan. Keterbatasan jumlah 

pustakawan, sarana teknologi yang belum memadai, serta minimnya 

dukungan anggaran dan kebijakan dari pimpinan institusi menjadi faktor 

yang mempengaruhi belum optimalnya peran perpustakaan dalam kegiatan 

tersebut. 
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3. Ketiga, berdasarkan hasil analisis, penelitian ini memandang perlunya 

perancangan strategi user education yang lebih terstruktur dan 

berkelanjutan. Strategi yang dapat diterapkan antara lain penyusunan 

program edukasi pengguna yang disesuaikan dengan kebutuhan pemustaka, 

pelaksanaan orientasi perpustakaan secara rutin bagi taruna/i baru, serta 

pengembangan media edukasi baik dalam bentuk cetak maupun digital. 

Selain itu, kerja sama antara perpustakaan, dosen, dan pimpinan institusi 

juga perlu ditingkatkan agar pelaksanaan user education dapat berjalan lebih 

efektif. 

4. Hasil akhir penelitian merumuskan bahwa strategi user education bagi 

taruna/taruni di Politeknik Pelayaran Sumatera Barat perlu dilaksanakan 

dalam tiga periode utama yang mengikuti tahapan akademik, yaitu orientasi 

taruna baru, penguatan literasi informasi pada semester menengah, serta 

pendampingan akademik pada semester akhir dalam penyusunan Karya 

Ilmiah Terapan. Implementasi model ini direkomendasikan disertai 

penunjukan taruna senior sebagai duta perpustakaan (library ambassador) 

dengan kriteria kemampuan komunikasi yang baik, aktif memanfaatkan 

perpustakaan, memiliki pemahaman literasi informasi dasar, serta 

menunjukkan kedisiplinan dan tanggung jawab. Pendekatan ini diharapkan 

mampu mendukung pelaksanaan user education secara sistematis, 

berkelanjutan, dan terintegrasi dengan kegiatan akademik tanpa sepenuhnya 

bergantung pada peran pustakawan. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain: 

 

1. Keterbatasan ruang lingkup penelitian. Penelitian ini hanya dilakukan di 

satu lokasi, yaitu Perpustakaan Politeknik Pelayaran Sumatera Barat. 

Kondisi tersebut menyebabkan hasil penelitian bersifat kontekstual dan 

belum dapat digeneralisasikan untuk menggambarkan pelaksanaan user 

education di perpustakaan perguruan tinggi lain yang memiliki karakteristik 

berbeda. 
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2. Keterbatasan subjek penelitian. Subjek penelitian terbatas pada pustakawan 

dan pihak internal perpustakaan. Perspektif pemustaka, khususnya taruna/i 

sebagai pengguna utama layanan perpustakaan, belum digali secara 

mendalam sehingga dampak user education lebih banyak dilihat dari sudut 

pandang pengelola. 

3. Keterbatasan pendekatan dan metode penelitian. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan 

data berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi. Oleh karena itu, hasil 

penelitian sangat bergantung pada kedalaman data serta interpretasi peneliti, 

sehingga potensi subjektivitas dalam penafsiran temuan masih dapat terjadi. 

4. Keterbatasan dalam proses analisis data. Meskipun perangkat lunak NVivo 

digunakan sebagai alat bantu analisis, proses pengodean dan penafsiran 

makna data tetap melibatkan pertimbangan subjektif peneliti. Selain itu, 

penelitian ini belum melibatkan uji reliabilitas antar-koder sehingga 

kemungkinan perbedaan interpretasi data masih ada. 

5. Keterbatasan waktu penelitian. Keterbatasan waktu dan kondisi lapangan 

menyebabkan penelitian ini belum mampu mengamati pelaksanaan user 

education dalam jangka panjang. Akibatnya, efektivitas strategi user 

education yang dirancang belum dapat dievaluasi secara menyeluruh 

apabila diterapkan secara berkelanjutan. 

5.3 Saran untuk Penelitian Selanjutnya 

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan lebih dari satu 

perpustakaan perguruan tinggi, baik vokasi maupun akademik, agar 

diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai pelaksanaan user 

education. 

2. Pelibatan pemustaka sebagai informan utama. Penelitian berikutnya perlu 

melibatkan pemustaka (taruna/i) secara langsung sebagai informan utama 

guna menggali persepsi, kebutuhan, dan tingkat pemahaman pengguna 

terhadap user education dan layanan perpustakaan. 
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3. Disarankan untuk mengombinasikan pendekatan kualitatif dengan data 

kuantitatif, seperti tingkat kunjungan perpustakaan, frekuensi pemanfaatan 

layanan, atau hasil evaluasi literasi informasi, untuk memperkuat temuan 

penelitian dan meningkatkan validitas hasil. 

4. Penelitian selanjutnya dapat difokuskan pada evaluasi pelaksanaan strategi 

user education setelah diterapkan secara formal, sehingga tingkat 

efektivitasnya dalam meningkatkan pemanfaatan perpustakaan dapat diukur 

secara lebih objektif. 

5. Kajian terhadap kebijakan dan dukungan institusi. Penelitian mendatang 

juga disarankan untuk mengkaji peran kebijakan dan dukungan pimpinan 

institusi, termasuk aspek pendanaan dan regulasi, dalam menunjang 

keberhasilan pelaksanaan program user education di perpustakaan 

perguruan tinggi. 
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